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Abstrak

Penelitian/ini  bertujuan, untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka pada<anak usia dini melalui
kegiatan membentuk angkasdari berbagai bahan konkret seperti pom-pom, sedotan, tali kor, kancing, dan
velcro. Metode yang digunakan adalah penelitian 'tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, masing-masing terdiri dari empat pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 20 anak Kelompok A di TK Al-Mussyidien Surabaya. Teknik
pengumpulan_data menggunakan observasi, dokumentasi, dan penilaian kinerja. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, yaitu dari 35% pada pra.siklus menjadi 75% pada siklus
I, dan meningkat menjadi 90% pada siklus II. Kegiatan membentuk angka dengan bahan konkret terbukti
mampu meningkatkanketerlibatan, kreativitas, konsentrasi, serta pemahaman anaksterhadap kensep angka
secara lebih bermakna dan menyenangkan.

Kata kunci:anak usia dinij’bahan konkret, kemampuan kKognitif, mengenaliangkaypembelajaran bermain

Abstract
This study aims teimprove early childhood number recognition skills through activities of forming numbers
using various concrete materials such as pom-poms, straws, cords, buttons, and velcro. The research
employed a classroom action research (CAR) method conducted in two cyeles, each consisting of four
meetings, including planning, action, observation, and reflection stages. The subjects were 20 children in
Group A at TK Al-Mursyidien Surabaya. Data were collected through observation, documentation, and
performance assessment. The results indicated a significant improvement in children's number recognition
ability, increasing from 35% in the pre-cycle to 75% in Cycle T, and'reaching 90% in Cycle II. The use of
concrete materials in number-forming activities effectivelyyenhanced children's engagement, creativity,
concentration, and understanding of number concepts in a meaningful and enjoyable learning environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap
fundamental dalam membentuk dasar perkembangan
kognitif, sosial, emosional, dan motorik anak. Pada
masa ini, anak berada pada periode emas (golden age)
yang ditandai dengan perkembangan pesat dalam
berbagai aspek, sehingga memerlukan stimulasi yang
tepat dan terarah. Salah satu aspek penting dalam
perkembangan kognitif anak usia dini adalah
kemampuan mengenal angka sebagai dasar awal

pembelajaran matematika. Kemampuan ini mencakup
kemampuan menyebutkan angka, mengenali simbol
angka, mengurutkan angka, serta mencocokkan jumlah
benda dengan lambang bilangan (Suyadi, 2010).

Menurut Piaget (1952), anak usia 4-5 tahun berada pada
tahap praoperasional, di mana anak mulai mampu
menggunakan simbol, termasuk angka, tetapi masih
membutuhkan bantuan benda konkret untuk memahami
konsep abstrak. Oleh karena itu, pembelajaran yang
efektif bagi anak usia dini harus menggunakan media
konkret dan melibatkan aktivitas langsung agar anak
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dapat memahami konsep secara lebih bermakna. Hal ini
sejalan dengan pendapat Vygotsky (1978) yang
menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan penggunaan alat
bantu atau media pembelajaran.

Namun, dalam praktik pembelajaran di lapangan, masih
banyak guru yang menggunakan metode konvensional
seperti pemberian lembar kerja dan penjelasan verbal
yang kurang menarik bagi anak. Kondisi ini
menyebabkan anak kurang aktif dan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep angka. Berdasarkan
hasil observasi awal di TK Al-Mursyidien Surabaya,
diketahui bahwa kemampuan mengenal angka anak
masih rendah. Dari 20 anak, hanya 35% yang mampu
mengenal angka dengan baik, sementara sisanya masih
mengalami kesulitan dalam menyebutkan,
mengurutkan, dan mencocokkan angka dengan jumlah
benda.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah
melalui kegiatan membentuk angka dari berbagai bahan
konkret seperti pom-pom, sedotan, tali kor, kancing, dan
velcro. Kegiatan ini memungkinkan,anak untuk belajar
secara aktif melaluiypengalaman langsung, sehingga
dapat meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan
pemahaman konsep angka. Menurut Mulyasa (2012),
pembelajaran yang melibatkanvaktivitas' bermain dan
penggunaan media konkret dapat, meningkatkan
motivasi dan hasil belajar anak secara signifikan. Selain
itu, kegiatan ini juga dapat melatih motorik halus anak
dan kemampuan berpikir logis. . Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan media konkret.dalam
pembelajaran matematika anak usia dini dapat
meningkatkan kemampuan_kegnitif ‘anak.+Novitasari
(2018) menemukan bahwa pembelajaran berbasis
aktivitas dapat membantuwanak memahami konsep
angka dengan lebih baik. Selain itu, penelitian oleh
Qiptiyah (2024) menunjukkan bahwa interaksi sosial
dan penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak  secara
signifikan. Berdasarkan uraian “tersebut, = dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media konkret melalui
kegiatan membentuk angka merupakan strategi yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal
angka pada anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut efektivitas
kegiatan membentuk angka dari berbagai bahan dalam
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak
Kelompok A di TK Al-Mursyidien Surabaya..

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak
usia dini melalui kegiatan membentuk angka dari
berbagai bahan. PTK merupakan metode penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan

tuyjuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan (Arikunto, 2015).

Desain penelitian mengacu pada model siklus yang
dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart, yang terdiri
dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus
terdiri dari empat pertemuan. Pada setiap siklus
dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari
siklus sebelumnya (Kemmis & McTaggart, 1988).

Subjek penelitian adalah 20 anak Kelompok A di TK Al-
Mursyidien ‘Surabaya yang berusia 4-5 tahun. Teknik
pengumpulan \data ndilakukan melalui observasi,
dokumentasi, dan' penilaian kinerja. Observasi
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan anak
selama pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian
kinerja digunakan untuk mengukur kemampuan anak
dalam mengenal angka melalui kegiatan membentuk
angka menggunakan bahankonkret seperti pom-pom,
sedotan, tali kory’kancing;dan velcro.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas
guru dan /‘anak, serta rubrik® penilaian kemampuan
mengenal angka yangimeliputi indikator: menyebutkan
angka, mengurutkan _angka, mengenali simbol angka,
dan mencocokkan jumlah benda dengan angka. Data
yang diperoleh  dianalisis* menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif denganymenghitung persentase
ketuntasan belajar anak pada setiap siklus.
Rumus_yang digunakan untuk menghitung persentase
ketuntasan adalah:

P—FX100°/

dengan keterangan: P = persentase ketuntasan, F =
jumlah anak yang tuntas, dan N = jumlah seluruh anak
(Sugiyono, 2017).

Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila
minimal 75% anak mencapai kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat
Baik (BSB). Jika belum tercapai pada siklus I, maka
dilakukan perbaikan pada siklus II hingga mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan (Mulyasa, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang
masing-masing terdiri dari empat pertemuan. Setiap
siklus menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
mengenal angka pada anak melalui kegiatan membentuk
angka dari berbagai bahan..

a) Kondisi Awal (Pra-Siklus)

Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan
mengenal angka anak masih tergolong rendah. Dari 20
anak, hanya 7 anak (35%) yang mampu mengenal angka
1-5 dengan baik. Sebanyak 8 anak (40%) belum mampu



menyebutkan angka secara berurutan, dan 5 anak (25%)
belum mampu mencocokkan jumlah benda dengan
simbol angka. .

b) Pembahasan Siklus 1

Pada Siklus I, pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
membentuk angka menggunakan berbagai bahan seperti
pom-pom, sedotan, tali kor, kancing, dan velcro.
Kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari
pengenalan angka hingga mencocokkan jumlah benda.

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan.
Sebanyak 15 anak (75%) sudah mampu mengenal angka
1-10, sedangkan 3 anak (15%) i galami
kesulitan dalam menyebutkan e rurutan,
dan 2 anak (10%) belum ma n jumlah
benda dengan simbol angka.
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¢) Pembahasan

Pada Siklus II dila

variatif dan masih berpusat pada guru, sechingga anak
kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Pada Siklus I, penggunaan bahan konkret seperti pom-
pom, sedotan, tali kor, kancing, dan velcro mulai
memberikan dampak positif. Anak menjadi lebih
tertarik dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran karena
dilakukan melalui aktivitas bermain. Hal ini terlihat dari
peningkatan kemampuan anak menjadi 75%. Namun,
hasil tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih
terdapat anak yang mengalami kesulitan.

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II, yaitu dengan
mena h variasi permainan, mengelompokkan anak
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elah tercapai bahkan terlampaui pada Siklus II. S 11 13 dari 20 anak 90%
Penin t belajar anak pada setiap siklus, yaitu
d % pada pra-siklus menjadi 75% pada siklus I

(meningkat 40%) dan kembali meningkat menjadi 90%
pada siklus II (meningkat 15%). Peningkatan pada
siklus I menunjukkan bahwa penggunaan konkret
melalui kegiatan membentuk angka mulai memberikan
dampak positif, terhadap kemampuan mengenal angka
anak. Anak terlihat lebih aktif, tertarik, dan mulai
memahami bentuk serta symbol angka.

Namun, hasil pada Siklus I belum sepenuhnya optimal
karena masih terdapat beberapa anak yang mengalami
kesulitan dalam menyebutkan angka secara berurutan
dan mencocokkan jumlah benda dengan simbol angka.
Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pada Siklus II.

Gambar 1. Penggunaan APE

Berdasarkan  hasil  penelitian, terlihat adanya
peningkatan yang signifikan pada kemampuan
mengenal angka anak dari pra siklus hingga siklus II.
Pada tahap pra siklus, rendahnya kemampuan anak
disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang

Pada Siklus II, hasil menunjukkan peningkatan kembali
menjadi 90%, sehingga terdapat peningkatan sebesar
15% dari Siklus 1. Peningkatan ini terjadi setelah
dilakukan perbaikan pembelajaran berupa penambahan



variasi kegiatan, pengelompokan anak berdasarkan
kemampuan, serta pemberian penghargaan. Strategi
tersebut terbukti mampu meningkatkan motivasi,
keaktifan, dan pemahaman anak secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, peningkatan dari pra siklus ke
siklus II mencapai 55% (35% — 90%), yang
menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal
angka pada anak.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian menunjukkan <bahwa penerapan
kegiatan membentuk angka daricberbagai bahan (pom-
pom, sedotan, tali kor, kancing, dan velcro) memberikan
dampak positif terhadap /peningkatan kemampuan
mengenal angka pada anak usia dini. Peningkatan yang
terjadi secara bertahap dari pra siklus hingga siklus II
mengindikasikan bahwa penggunaan media konkret dan
pendekatan pembelajaran berbasis bermain, sangat
efektif dalam membantu anak memahami konsep angka.

Secara teoretis, hasil" penelitian “ini \memperkuat
pandangan bahwa anak usia dini \lebih mudah
memahami konsep abstrak, melalui | pengalaman
langsung dan |manipulast benda“konkret. Kegiatan
membentuk angka tidakewhanya, membantu anak
mengenali simbol angka, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir logis, koordinasi motorik halus,
serta daya kreativitas. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi “dalam__pengembangan teori
pembelajaran kognitif .anak-usia dini, khususnya dalam
bidang numerasi awal.

Secara praktis, hasil “penelitian ini° memberikan
implikasi bagi guru untuk lebih kreatif dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang menarik, variatif, dan
sesuai dengan karakteristik anak. Penggunaan bahan-
bahan sederhana yang mudah diperoleh menjadi solusi
efektif dalam menciptakan pembelajaran  yang
menyenangkan tanpa memerlukan biaya besar. Sclain
itu, strategi pengelompokan anaki® berdasarkan
kemampuan dan pemberian penghargaan terbukti
mampu meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri
anak dalam belajar.

Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan
program pembelajaran yang inovatif dan berbasis
bermain. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan
penelitian yang lebih luas, baik dari segi variabel,
metode, maupun media pembelajaran yang
digunakan.

Dengan demikian, kegiatan membentuk angka dari
berbagai bahan tidak hanya berdampak pada
peningkatan kemampuan mengenal angka, tetapi juga

memberikan kontribusi positif terhadap kualitas proses
pembelajaran anak usia dini secara keseluruhan.

e) Refleksi

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan mengenal angka pada
anak dibandingkan dengan kondisi pra siklus. Hal ini
terlihat dari meningkatnya jumlah anak yang mampu
mengenal angka dari 35% menjadi 75%. Anak mulai
menunjukkan  ketertarikan  terhadap  kegiatan
pembelajaran, terutama saat menggunakan bahan
konkret seperti pom-pom, sedotan, tali kor, kancing, dan
velcro.

Namun demikian, hasil. yang diperoleh pada Siklus I
belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat beberapa
kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran,
antara lain:

1. Sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam
menyebutkan angka secara berurutan.

2. Beberapa anak belum'mampu mencocokkan jumlah
benda dengan simbol angka secara tepat.

3. Perbedaan <kemampuan antar anak belum
sepenuhnya terakomodasi dalam pembelajaran.

4. Variasi Kegiatan_masih terbatas sehingga beberapa
anak mulai kehilangan fokus di-akhir kegiatan.

Berdasarkan ( hasil  refleksi  tersebut, diperlukan
perbaikan pada Siklus I, yaitu.dengan:

I Menambahvariasi permainan agar lebih menarik

20 Mengelompokkan anak berdasarkan kemampuan

3. Memberikan' penghargaan untuk meningkatkan
motivasi belajar

Pada Siklus IT, terlihat bahwa anak lebih aktif, antusias,
dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran., Anak mampu mengenal angka dengan
lebih baik, menyebutkan angka secara berurutan, serta
mencocokkan jumlah benda dengan simbol angka
secara tepat. Suasana pembelajaran juga menjadi lebih
menyenangkan dan kondusif, sehingga anak dapat
belajar dengan lebih optimal.

Secara keseluruhan, refleksi dari pelaksanaan Siklus I
dan Siklus II menunjukkan bahwa penggunaan media
konkret melalui kegiatan membentuk angka, disertai
dengan strategi pembelajaran yang tepat, mampu
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak.
Refleksi ini juga menjadi dasar bahwa perbaikan
pembelajaran yang berkelanjutan sangat diperlukan
untuk mencapai hasil yang optimal.

Melalui refleksi, peneliti melakukan perbaikan
pada siklus II dengan menambahkan variasi kegiatan
yang lebih interaktif. Hasilnya menunjukkan adanya
peningkatan minat belajar yang lebih signifikan. Hasil
observasi dalam siklus II menunjukkan adanya
peningkatan dalam setiap pertemuannya hingga rata-rata



yang didapatkan dalam siklus II adalah 89%. Rata-rata
tersebut sudah memenuhi target keberhasilan karena
89% > 80% oleh karena itu tidak perlu tindakan lebih
lanjut.

Dari proses ini dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
media yang digunakan, tetapi juga oleh cara guru dalam
mengelola kegiatan dan memberikan stimulasi yang
tepat kepada anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
melalui dua siklus, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
membentuk angka dari berbagai bahan -pom,

sedotan, tali kor, kancing, dan v,
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SARAN
Berdasarkan hasil pe
dapat diberikan adalah sebagai
Bagi Guru diharapkan menggunakan
kegiatan membentuk angka da

inberbagai bah
sebagai alternatif strategi pembelajara a
menarik dan efektif. Guru juga 1
mengembangkan variasi kegiatan nak tid

mudah bosan serta memperhatikan perbedaan
kemampuan anak dalam pembelajaran.

Bagi Sekolah diharapkan dapat mendukung
penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, serta menyediakan fasilitas yang
menunjang kegiatan belajar berbasis bermain.
Bagi Orang tua diharapkan dapat memberikan
stimulasi di rumah dengan kegiatan sederhana yang
melibatkan anak dalam mengenal angka melalui
permainan yang menyenangkan.

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan media atau metode yang berbeda,
serta mengkaji aspek perkembangan lain seperti
bahasa, sosial-emosional, atau motorik anak.

efektif
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